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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Pengaruh gaya belajar
terhadap indeks prestasi belajar siswa SMK jurusan otomotif; (2) Pengaruh
kreatiftas belajar terhadap indeks prestasi belajar siswa SMK jurusan otomotif; (3)
Pengaruh gaya belajar dan kreatifitas belajar terhadap indeks prestasi belajar
siswa SMK jurusan otomotif.

Penelitian ini dilaksanakan di SMK vyang ada jurusan otomotif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMK jurusan otomotifdi satu sekolahan dengan jumlah siswa 1.000 dan
diambil 500 siswa sebagai sampel dengan teknik Simple Random Sampling.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner atau angket dan
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif dan analisis regresi.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat. Setiap manusia
membutuhkan pendidikan, sampai kapan dan dimanapun ia berada. Pendidikan
sangat penting artinya, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang
dan bahkan akan terbelakang. Dengan demikian pendidikan harus betul-betul
diarahkan untuk menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu bersaing, di

samping memiliki budi pekerti yang luhur dan moral yang baik.

Selain itu pendidikan juga merupakan suatu upaya untuk meningkatkan
kualitas SDM baik fisik, mental maupun spiritual. Sejalan dengan konsep
pendidikan yang dicanangkan oleh PBB bahwa pendidikan ditegakan oleh 4 pilar,
yaitu lern to know, learn to do, learn to live together dan learn to be. Pilar pertama

dan kedua lebih diarahkan untuk membentuk sense of having yaitu bagaimana



pendidikan dapat mendorong terciptanya sumber daya manusia yang memiliki
kualitas di bidang ilmu pengetahuan dan ketrampilan agar dapat digunakan untuk
meningkatkan kualitas hidup, sehingga mendorong sikap proaktif, kreatif dan
inovatif ditengah kehidupan masyarakat. Sementara pilar ketiga dan keempat
diarahkan untuk membentuk karakter bangsa atau sense of being, yaitu bagaimana
harus terus menerus belajar, dan membentuka karakter yang memiliki integritas
dan tanggung jawab serta memiliki komitmen untuk melayani sesama. Sense of
being ini penting karena sikap dan perilaku seperti ini akan mendidik siswa untuk
belajar saling memberi dan menerima serta belajar untuk menghargai serta

menghormati perbedaan atas dasar kesetaraan dan toleransi ( Upik : 2005 ).

Dengan diberlakukanya Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) di
sekolah baru-baru ini menuntut siswa untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif
dalam menanggapi setiap pelajaran yang diajarkan. Setiap siswa harus dapat
memanfaatkan ilmu yang diperolenya dalam kehidupan sehari-hari, untuk itu
setiap pelajaran selalu dikaitkan dengan manfaatnya dalam lingkungan sosial
masyarakat. Sikap aktif, kreatif, dan inovatif terwujud dengan menempatkan
siswa sebagai subyek pendidikan. Peran guru adalah sebagai fasilitator dan bukan
sumber utama pembelajaran.

Untuk menumbuhkan sikap aktif, kreatif dan inovatif dari siswa tidaklah
mudah. Fakta yang terjadi adalah guru dianggap sumber belajar yang paling
benar. Proses pembelajaran yang terjadi memposisikan siswa sebagai pendengar
ceramah guru. Akibatnya proses belajar mengajar cenderung membosankan dan
menjadikan siswa malas belajar.Sikap anak didk yang pasif tersebut ternyata tidak
hanya terjadi pada mata pelajaran tertentu saja tetapi pada hampir semua mata
pelajaran termasuk Otomotif. Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada
pembelajaran Otomotif dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti
kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswa. Semakin tinggi pemahaman dan

penguasaan materi serta prestasi atau praktek belajar maka semakin tinggi pula



tingkat keberhasilan pembelajaran. Namun dalam kenyataannya dapat dilihat

bahwa prestasi belajar Otomotif yang dicapai siswa masih rendah.

PEMBAHASAN

Dalam pengajaran Otomotif diharapkan siswa benar-benar aktif. Sehingga
akan berdampak pada keterampilan siswa tentang apa yang dipelajari akan lebih
lama bertahan. Suatu konsep mudah dipahami dan diingat oleh siswa bila konsep
tersebut disajikan melalui prosedur dan langkah-langkah yang tepat, jelas dan
menarik. Keaktifan siswa dalam belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi keberhasilan dalam belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang
menekankan berbagai kegiatan tindakan adalah menggunakan pendekatan tertentu
dalam pembelajaran, karena suatu pendekatan dalam pembelajaran pada
hakikatnya merupakan cara yang teratur dan terpikir secara sempurna untuk
mencapai suatu tujuan pengajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam
mengembangkan efektifitas belajar yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik. Pendekatan ini merupakan peran yang sangat penting untuk menentukan
berhasil atau tidaknya pembelajaran yang diinginkan.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut yang berkelanjutan maka perlu
dicarikan formula pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Otomotif. Para guru terus berusaha
menyusun dan menerapkan berbagai model yang variasi agar siswa tertarik dan
bersemangat dalam belajar Otomotif . Salah satunya dengan menerapkan
pendekatan Improving Learning dengan menggunakan teknik Inquiry.

Hakikat Improving Learning adalah pembelajaran dengan menggunakan
penekanan pada proses pembentukan suatu konsep dan memberikan kesempatan
luas kepada siswa untuk berperan aktif dalam proses tersebut. Adapun solusi yang
dapat digunakan adalah dengan menggunakan teknik Inquiry, karena siswa dilatih
untuk selalu bertanya, bermula dari pertanyaan siswa menentukan strategi atau
cara menjawab. Akhirnya ditemukan jawaban dari pertanyaannya sendiri. Dalam

menyelesaikan permasalahan siswa harus mengajukan pertanyaan yang berarti



dan berhubungan serta mereka harus melaporkan hasil-hasil temuanya baik secara
lisan maupun tertulis. Kemudian mereka membandingkan hasil temuanya itu
dengan yang ditemukan oleh siswa lain dan kemudian mengambil keputusan dari
temuan-temuan tersebut. Untuk menerapkan pendekatan ini guru harus betul-betul
berpikir dan berperilaku yang memfasilitasi karena siswa dituntut untuk dapat
membuat identifikasi apa yang akan dipelajari. Guru membantu siswa dalam
membuat pertanyaan, menentukan strategi mengumpulkan informasi dan
mengolah informasi ( Ayub : 2005 ). Dengan Improving Learning siswa akhirnya
menemukan banyak hal menarik yang kita temukan dalam pembelajaran
Otomotif, sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.Berdasarkan latar
belakang diatas maka penulis tertarik untuk meneliti tentang Implementasi
Improving Learning dengan teknik inquiry sebagai usaha untuk meningkatkan
keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Peran aktif siswa dapat ditingkatkan melalui pengimplementasian
improving learning dengan teknik inquiri, yaitu suatu cara penyampaian pelajaran
dengan melibatkan siswa dalam proses mental dimana siswa mengasimilasi suatu
konsep atau prinsip, proses mental tersebut misalnya mengamati, menggolongkan,
membuat dugaan, menjelaskan, dan membuat kesimpulan sebelum dan sesudah

melakukan peraktek dibengkel.

Improving learning adalah pembelajaran yang di dalamnya memberikan
kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif belajar dan lebih memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi Otomotif. Sifat pembelajarannya
dengan “mengalami” atau dengan “melakukan”, istilah itu digunakan untuk

rangkaian pendekatan belajar berdasarkan kegiatan termasuk eksperimen, main



peran, metode “penemuan” dan diskusi. Basis pendekatan yang telah diubah
terhadap pengajaran dan pembelajaran adalah bahwa pemikir dunia pendidikan
dalam perempat abad 20 terakhir memusatkan perhatiannya agar para siswa dapat
belajar dengan berhasil dalam konteks pembelajaran yang baru. Piaget (dalam
Hamzah, 2001:6) menyatakan bahwa pengetahuan tidak diperoleh secara pasif
oleh seseorang, melainkan melalui tindakan. Bahkan, perkembangan kognitif anak
bergantung pada seberapa jauh mereka aktif memanipulasi dan berinteraksi
dengan lingkungannya. Sedangkan, perkembangan kognitif itu sendiri merupakan
proses berkesinambungan tentang keadaan ketidak-seimbangan dan keadaan
keseimbangan. Improving Learning pertama kali dikembangkan oleh Glover Law,
beliau orang Amerika. Improving Learning dikembangkan di Indonesia bertujuan
untuk membuat proses pembelajaran menjadi efesien, efektif dan menyenangkan.
Atau dalam masyarakat sering dikenal dengan pembelajaran yang lebih aktif.
Improving lebih menekankan pada hasil yang dicapai, bukan metode yang
digunakan. Selain itu improving learning cenderung didasarkan pada keaktifan
siswa. Jadi improving learning adalah model perbaikan pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih aktif dan lebih memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berkomunikasi matematik.

Teori belajar Improve memandang anak sebagai makhluk yang aktif dalam
mengkonstruksi ilmu pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan. Guru
yang dipandang sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, sebaiknya
mengetahui tingkat kesiapan anak untuk menerima pelajaran, termasuk memilih
metode yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.

Ruseffendi (1988: 133) mengemukakan tiga dalil pokok Piaget dalam
kaitannya dengan tahap perkembangan intelektual atau tahap perkembangan
kognitif atau biasa juga disebut tahap perkembagan mental, vyaitu (1)
perkembangan intelektual terjadi melalui tahap-tahap beruntun yang selalu terjadi
dengan urutan yang sama. Maksudnya, setiap manusia akan mengalami urutan-
urutan tersebut dan dengan urutan yang sama, (2) tahap-tahap tersebut
didefinisikan sebagai suatu cluster dari operasi mental (pengurutan, pengekalan,

pengelompokan, pembuatan hipotesis dan penarikan kesimpulan) yang



menunjukkan adanya tingkah laku intelektual dan (3) gerak melalui tahap-tahap
tersebut dilengkapi oleh keseimbangan (equilibration), proses pengembangan
yang menguraikan tentang interaksi antara pengalaman (asimilasi) dan struktur

kognitif yang timbul (akomodasi).
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